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ABSTRACT

The Land and Building Tax (PBB) is an important revenue source for village development.
In Awiluar Village, Lumbung District, PBB monitoring is still performed manually, making
data processing, reporting, and real-time tracking difficult. This study designs an
enterprise architecture for a PBB monitoring system using the Zachman Framework,
based on observations, interviews, and document reviews. The results include business
process models, design diagrams, and a network topology suited to the village’s needs.
Applying the Zachman Framework provides a comprehensive system overview, facilitates
information management, and improves monitoring efficiency.

Keywords: Land and Building Tax, Monitoring, Enterprise Architecture, Zachman
Framework.

ABSTRAK

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan sumber pendapatan penting bagi
pembangunan desa. Di Desa Awiluar, Kecamatan Lumbung, proses monitoring PBB
masih manual sehingga menyulitkan pengolahan data, pelaporan, dan pemantauan real-
time. Penelitian ini merancang arsitektur enterprise sistem monitoring PBB menggunakan
Zachman Framework melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen. Hasilnya
berupa model proses bisnis, diagram perancangan, dan topologi jaringan yang sesuai
kebutuhan desa. Penerapan Zachman Framework memberikan gambaran sistem yang
menyeluruh, mempermudah pengelolaan informasi, dan meningkatkan efisiensi
monitoring.

Kata kunci: Pajak Bumi dan Bangunan, Monitoring, Arsitektur Enterprise, Zachman
Framework.

PENDAHULUAN

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah salah satu sumber pendapatan penting
bagi pemerintah desa. Pendapatan dari PBB dapat digunakan untuk mendukung
berbagai kegiatan pembangunan dan pelayanan masyarakat. Namun dalam
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kenyataannya, pengelolaan dan pemantauan (monitoring) PBB di tingkat desa, termasuk
di Desa Awiluar Kecamatan Lumbung, masih menghadapi berbagai kendala

Beberapa masalah umum yang sering terjadi antara lain adalah data wajib pajak yang
tidak akurat, proses pencatatan yang masih manual, serta kurangnya sistem informasi
yang dapat membantu dalam memonitoring pajak yang sudah masuk ke Desa. Hal ini
tidak hanya memperlambat proses administrasi, tapi juga berisiko menurunkan potensi
pendapatan desa dari sektor pajak.

Melihat permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem yang dapat membantu
desa dalam memantau dan mengelola data PBB secara lebih terstruktur, efisien, dan
terintegrasi. Salah satu cara untuk membangun sistem seperti ini adalah dengan
merancang arsitektur enterprise, yaitu kerangka kerja yang menggambarkan secara
menyeluruh bagaimana suatu organisasi berjalan, mulai dari proses bisnis, alur data,
kebutuhan informasi, hingga teknologi yang digunakan.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah (Zachman Framework).
Kerangka ini membantu menyusun rancangan sistem dari berbagai sudut pandang,
seperti sudut pandang pemilik, perancang, dan pelaksana sistem. Dengan kata lain,
Zachman tidak hanya melihat dari sisi teknis, tapi juga mempertimbangkan aspek
organisasi dan kebutuhan para pemangku kepentingan.

Melalui perancangan arsitektur enterprise dengan pendekatan Zachman
Framework, diharapkan Desa Awiluar dapat memiliki gambaran yang jelas mengenai
sistem monitoring PBB yang dibutuhkan. Hasil rancangan ini nantinya bisa menjadi dasar
dalam pengembangan sistem informasi yang lebih baik, sekaligus meningkatkan
transparansi dan akurasi dalam pengelolaan PBB.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan perancangan arsitektur enterprise
dengan memanfaatkan Zachman Framework sebagai kerangka kerja utama. Zachman
Framework merupakan salah satu metode perancangan arsitektur enterprise yang
bersifat formal dan terstruktur, yang digunakan untuk mendeskripsikan dan memetakan
seluruh aspek sistem informasi dalam suatu organisasi.

Zachman Framework terdiri dari dua dimensi utama, yaitu: Perspektif Pemangku
Kepentingan (baris horizontal). Mewakili sudut pandang dari berbagai pihak yang terlibat
dalam sistem, yang meliputi:

- Planner (Scope Contexts) — mendefinisikan ruang lingkup secara umum.
- Owner (Business Concepts) — perspektif pemilik proses bisnis.

- Designer (System Logic) — rancangan logis sistem informasi.

- Subcontractor (Component Assemblies) — komponen teknis rinci.

- Builder (Technology Physics) — implementasi teknis sistem.

- Functioning System (Operations Instances) — sistem berjalan.

Aspek Arsitektur (kolom vertikal). Menjawab enam pertanyaan mendasar dalam
perancangan sistem:

- What (Data) — informasi/data apa saja yang digunakan.
- How (Function) — proses bisnis dan logika sistem.
- Where (Network) — lokasi atau distribusi sistem.
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- Who (People) — pihak yang terlibat dalam sistem.

- When (Time) — waktu terjadinya proses/aktivitas.

- Why (Motivation) — tujuan, strategi, dan aturan bisnis.

Dengan mengisi matriks Zachman Framework, perancangan arsitektur dilakukan
secara menyeluruh, dimulai dari identifikasi kebutuhan stakeholder hingga menghasilkan
gambaran komprehensif sistem yang akan dirancang. Dalam konteks penelitian ini,
Zachman Framework digunakan untuk: Memetakan kebutuhan dan informasi dari
berbagai stakeholder terkait proses monitoring PBB di desa.

Penerapan Zachman dilakukan melalui pengisian sel-sel framework secara
bertahap dan bertingkat, berdasarkan hasil analisis kebutuhan, observasi lapangan,
serta wawancara dengan stakeholder. Dengan pendekatan ini, diharapkan arsitektur
sistem yang dihasilkan dapat menggambarkan kondisi ideal dan mendukung
pengambilan keputusan di lingkungan pemerintah desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perspektif Planner - Baris 1

Pada tingkat Planner, ditemukan bahwa sistem harus mampu mengelola ribuan data
wajib pajak yang tersebar di beberapa dusun di Awiluar. Fokus utama adalah pada
penyederhanaan birokrasi pelaporan dari/la}mgan ke desa.

SPPT akan diterima oleh pihak Desa|
dari Kecamatan

—

SPPT didistribusikan ke para
Kepala Dusun

Warga membayar PBB ke
Kepala Dusun

Kadus mencatat manual
yang sudah bayar

Menyerahkan rekap ke Sekdes

Sekdes merekap semua data per Dusun

l

|Sekdes membuat laporan untuk dikirim ke Kecamatan|

I

Gambar 1. Flowchart Proses Bisnis yang Sedang Berjalan
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Analisis Kolom "What' (Data)

Data dikelompokkan menjadi data master (Wajib Pajak & Objek) dan data transaksi
(Pembayaran). Hal ini penting agar sistem dapat mendeteksi piutang dari tahun-tahun
sebelumnya.

Analisis Kolom 'How' (Proses Bisnis)

Proses bisnis baru yang diusulkan adalah pelaporan digital langsung dari kolektor
melalui perangkat mobile yang terhubung ke server desa. Hal ini menghilangkan jeda
waktu pengiriman berkas fisik.

Model Data Konseptual (ERD)

ERD dirancang untuk menghubungkan setiap SPPT dengan status bayar dan kolektor
yang bertanggung jawab, memudahkan audit data.

Analisis Kolom 'Where' (Infrastruktur Jaringan)

Sistem akan ditempatkan di server lokal desa (Local Server) dengan akses berbasis web,
sehingga dapat diakses secara fleksibel selama terdapat koneksi internet di wilayah
desa.

Topologi Star
[
|,
Kepala Desa
] =
= —-—
Seldes (Admin) Printer
YT
Switch / Hub
-
—
/
— Database —
g
L= 1]

Kadus1 User

Gambar 2. Topologi Star

Rancangan Antarmuka (Interface)

Dashboard dirancang untuk menampilkan grafik persentase pencapaian per dusun
secara real-time untuk memudahkan Kepala Desa melakukan monitoring.

Pembahasan Integrasi Zachman Framework

Integrasi baris 1 dan 2 dalam Zachman memastikan bahwa visi perangkat desa

(Planner) diterlemahkan dengan benar ke dalam model logika sistem (Owner). Hasil

evaluasi menunjukkan bahwa arsitektur ini mampu menutupi celah informasi yang

selama ini ada pada sistem manual.

Dengan adanya kolom 'When', jadwal penagihan dapat diatur secara sistematis
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mengikuti kalender pajak daerah, sehingga tidak ada warga yang terlewat dalam proses
sosialisasi dan penagihan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan arsitektur enterprise untuk sistem
monitoring Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Desa Awiluar Kecamatan Lumbung
menggunakan Zachman Framework, dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Proses monitoring PBB yang berjalan saat ini masih bersifat manual,
mengandalkan pencatatan di buku dan rekap sederhana menggunakan Microsoft
Excel. Hal ini menyebabkan keterlambatan pelaporan, risiko kehilangan data,
serta sulithnya memantau pembayaran secara real-time.

2. Penerapan Zachman Framework berhasil membantu merancang arsitektur
enterprise yang terstruktur, meliputi perspektif data, fungsi, jaringan, orang, waktu,
dan motivasi, sehingga kebutuhan sistem dapat diidentifikasi secara menyeluruh.

3. Rancangan arsitektur ini menghasilkan desain sistem monitoring PBB yang
terintegrasi antar dusun dengan fitur utama seperti pencatatan pembayaran, rekap
otomatis, dan pembuatan laporan cepat serta akurat.

Perancangan ini dapat menjadi pedoman bagi pemerintah desa dalam mengembangkan
sistem informasi yang efektif, efisien, dan transparan untuk meningkatkan capaian
pembayaran PBB.
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